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INTISARI

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis mengenai pengaturan
pertanggungjawaban hukum PT Sunprima Nusantara Pembiayaan selaku Penerbit
Medium Term Notes yang mengalami gagal bayar dan pelindungan hukum
terhadap Pemegang Medium Term Notes sebagai implikasi gagal bayar itu sendiri,
selanjutnya penelitian ini juga menganalisis tata cara eksekusi jaminan yang
dijaminkan dengan jaminan yang bersifat umum dan/atau khusus sebagai
pelunasan hutang dan/atau ganti rugi yang timbul dari Medium Term Notes.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian normatif - empiris yang didukung
dengan data wawancara terhadap responden dan/atau narasumber yaitu dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan Otoritas
Jasa Keuangan, data wawancara tersebut dianalisa secara kualitatif dan dijelaskan
secara deskriptif dan deduktif.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, Pertama, Penerbit Medium
Term Notes yang mengalami gagal bayar dapat ditarik pertanggungjawabannya
berdasarkan perjanjian penerbitan Medium Term Notes antara para pihak yang
berkepentingan maka berlaku ketentuan Perikatan pada Buku Ke-Ill Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata sebagai dasar pertanggungjawaban hukum.
Kedua, pelindungan hukum yang diberikan kepada Pemegang Medium Term
Notes berupa kepastian hukum dalam bentuk peraturan perundang-undangan
dengan adanya pemberian sanksi kepada Penerbit Medium Term Notes dan adanya
upaya hukum dari Otoritas Jasa Keuangan selaku regulator dibidang lembaga jasa
keuangan atau dapat dilakukan oleh Pemegang Medium Term Notes itu sendiri
baik secara perdata maupun pidana. Ketiga, pelunasan hutang yang timbul dari
Medium Term Notes tersebut yang dijaminkan dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu eksekusi jaminan yang bersifat umum dengan mengeksekusi Grosse Akta
Pengakuan Hutang menggunakan fiat executie dan eksekusi jaminan yang bersifat
khusus dengan mengeksekusi Sertifikat Jaminan Fidusia menggunakan lembaga
parate executie, dengan demikian pelindungan hukum terhadap pelunasan hutang
yang timbul dari Medium Term Notes dijamin dengan adanya kepastian hukum
dalam bentuk pemberian sanksi yang dijatuhkan kepada Penerbit Medium Term
Notes, upaya hukum baik perdata maupun pidana dan eksekusi jaminan.
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ABSTRACT

This research aims to analyze PT Sunprima Nusantara Pembiayaan
accountability as the Issuer of Medium Term Notes that suffered default and the
legal protection towards the Holders of Medium Term Notes as the implication of
such default, furthermore, this research also analyzes the procedure for collateral
execution that is guaranteed by the general and/or specific collaterals as debt
repayment which arises from such Medium Term Notes.

The type of this research is using applied law research supported by interview
data on respondents and/or speakers namely, from the Ministry of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia and the Financial Service Authority,
such interview data are analyzed qualitatively and explained in the manner of
descriptive and deductive.

The results of this research concluded that, First, the Issuer of Medium Term
Notes that suffered default can be held liable based on the agreement of the
issuance of Medium Term Notes between the parties concerned in it, thus the
provisions concerning the Engagement in Book 111 of the Civil Code are the basis
for such legal liability. Second, legal protection towards the Holders of Medium
Term Notes is guaranteed in the form of legal certainty by laws or regulations in
the manner of sanctions imposed on the Issuer of Medium Term Notes and the
availability of both civil and criminal legal remedy from the Financial Service
Authority as the regulator in the field of financial service institutions or can be
conducted by the Holders of Medium Term Notes itself. Third, the debt
repayment which arising from such guaranteed Medium Term Notes can be
conducted in two ways, namely the execution of the general collateral with the
execution of the Grosse Debt Acknowledgment Deed using fiat executie, and the
execution of the specific collateral with the execution of the Certificate of
Fiduciary Guarantee using the institution of parate executie, thus the legal
protection of debt repayment arising from Medium Term Notes is guaranteed with
legal certainty in the manner of providing sanctions imposed on the Issuer of
Medium Term Notes, both civil and criminal legal remedy and execution of
collaterals.
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